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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar shooting
bolabasket peserta didik melalui penerapan media pembelajaran audio visual.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sumber data
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-1 SMK Darul’ulum Peterongan Jombang
Tahun Pelajaran 2013/2014 berjumlah 28 orang yang terdiri atas 28 siswa putra.
Teknik pengumpulan dengan observasi dan penilaian hasil belajar shooting
bolabasket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai presentase ketuntasan klasikal
peserta didik tuntas yang semula 14,82% naik menjadi 53.,57% di siklus I, sedangkan
presentase klasikal peserta didik yang tidak tuntas yang awalnya 85,71% turun
menjadi 46,42% disiklus I. Nilai presentase ketuntasan klasikal siklus I peserta didik
tuntas yang semula 53,57% naik menjadi 96,43% di siklus Il, sedangkan presentase
klasikal siklus | peserta didik yang tidak tuntas yang awalnya 46,42% turun menjadi
3,57% disiklus Il. Dari prosentase ketuntasan Kklasikal peserta didik yang tuntas dari
prasiklus ke siklus | naik sebesar 39,29%, sedangkan dari siklus | ke siklus Il naik
sebesar 42,86%. Total kenaikan prosentase ketuntasan klasikal dari prasiklus ke siklus
Il sebesar 82,15%. Sehingga simpulan yang diperoleh adalah melalui penerapan media
audio visual dapat meningkatkan hasil belajar shooting bolabasket pada peserta didik
kelas X-1 SMK Darul’ulum Peterongan Jombang tahun pelajaran 2013/2014.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Shooting Bolabasket, Media Pembelajaran Audio Visual.

The purpose of this study was to determine the learning outcome basketball shooting
learners through the application of audio-visual learning media. This study uses a
Class Action Research (CAR). Sources of data in this study were students of class X-1
SMK Darul'ulum Peterongan Jombang in the school year 2013/2014 amounted to 28
people consisting of 28 male students. Collection techniques by observation and
assessment of learning outcomes shooting basketball. The results showed that the
percentage of classical completeness of learners completed the original 14.82% rose to
53, 57% in the first cycle, while the classical percentage of learners who did not
complete the initial 85.71% down to 46.42% cycled I. Value percentage of classical
completeness of learners completed the first cycle which was originally 53.57% rising
to 96.43% in the second cycle, while the percentage of the classical first cycle of
students who did not complete the initial 46.42% down to 3.57% cycled Il , Classical
completeness of the percentage of students who complete the first cycle of prasiklus to
increase by 39.29%, while from the first cycle to the second cycle increased by
42.86%. The total increase in the percentage of classical completeness of prasiklus to
the second cycle of 82.15%. Conclusion is obtained through the application of audio-
visual media to improve learning outcomes shooting basketball on the learner class X-
1 SMK Darul'ulum Peterongan Jombang academic year 2013/2014.

Keywords: Learning Outcome, Shooting Basketball, Instructional Media Audio Visual.
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PENDAHULUAN

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Slameto, 2010:2). Belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the modification or
strenghtening of behavior through experiencing). Menurut pengertian ini, belajar
adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan merupakan suatu hasil atau
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan
kelakuan (Hamalik, 2011: 27).

Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah
tingkahlaku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. James O. Whittaker
(dalam Djamarah; 1999), Winkel, belajar adalah aktivitas mental atau psikis, yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai dan sikap. Howard L.
Kingskey (dalam Djamarah; 1999). Belajar adalah proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. Belajar adalah Proses dimana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman (Bahrudin;
2013). Ada beberapa pendapat mengenai pengertian belajar. Belajar adalah proses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. Belajar
adalah Proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman.Ada beberapa pendapat mengenai pengertian belajar, diantaranya :
Behaviorisme
Behaviorisme menekankan pada apa yang dapat dilihat, yaitu tingkah laku dan
kurang memperhatikan apa yag terjadi dalam pikiran karena tidak dapat dilihat. Ciri
yang paling mendasar dari aliran behaviorisme adalah bahwa perubahan tingkah laku
yang terjadi adalah berdasarkan paradigma S-R (stimulus Respons), yaitu suatu
proses yang memberikan respon tertentu terhadap sesuatu yang datang dari luar.
Kognitivisme
Kognitivisme merupakan salah satu teori belajar yang dalam berbagai pembahasan
juga sering disebut model kognitif atau model perseptual. Pada teori belajar
kognitivisme, tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi atau pemahamannya
tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan-tujuannya. Piaget mengemukakan
perkembangan intelektual melalui empat tahapan-tahapan, yaitu: (a) tahap sensori
motor (0,0 2,0 tahun), (b) tahap pra-operasional (2,0 7,0 tahun), (c) tahap operasional
konkret (7,0 11,0 tahun), dan (d) tahap operasional (11,0 ke atas). Pengetahuan
dibangun dalam pikiran. Setiap individu membangun sendiri pengetahuannya.
Pengetahuan yang dibangun terdiri dari tiga bentuk, yaitu pengetahuan fisik,
pengetahuan logika-matematika, dan pengetahuan sosial.

Belajar dapat didefinisikan sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relatif
tetap dan terjadi sebagai hasil latihan dan pengalaman. Belajar merupakan proses
internal yang kompleks. Yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah seluruh
mental, yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ahli yang mendalami
ranah-ranah kejiwaan adalah Bloom, Krathwohl, dan Simpson. Ketiga ahli tersebut
menyusun penggolongan tingkatan jenis perilaku belajar yang terdiri dari tiga ranah
atau kawasan.
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METODE

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini dilaksanakan dari bulan November 2013 sampai Desember 2013,
sedangkan rencana pelaksanaan ujian antara Januari-Februari 2014. Adapun prosedur
atau langkah-langkah Penelitian Tindakan kelas (PTK) terlihat pada gambar 1 di

bawah ini:
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Iskandar, 2009:67)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Data Awal Hasil Belajar Shooting Bola Basket Sebelum Diberikan Tindakan
Melalui Penggunaan Media pembelajaran Audio Visual (Pra Siklus)
Jumlah

Rentang Nilai  Keterangan Kriteria Anak Prosentase
91-100 Baik Sekali Memenuhi KKM 0 0.00%
80-90 Baik Memenuhi KKM 0 0,00%
70-79 Cukup Memenuhi KKM 5 17,85%
60-69 Kurang Tidak Memenuhi KKM 5 17,85%

<60 Kurang Sekali Tidak Memenuhi KKM 18 64,30%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan hasil data awal sebelum diberikan tindakan, maka dapat dijelaskan
bahwa mayoritas siswa Kelas X-I SMK Darul’ulum Peterongan Jombang Tahun Pelajaran
2013/2014 belum menunjukkan hasil yang baik. Dari 28 siswa, 5 siswa (17,85%) telah
memenuhi KKM dan 23 siswa (82,14%) belum memenuhi KKM. Melalui deskripsi data
awal yang telah diperoleh tersebut masing-masing aspek menunjukkan kriteria
keberhasilan pembelajaran yang kurang. Maka disusun sebuah tindakan untuk
meningkatkan hasil belajar shooting bola basket siswa Kelas X-I SMK Darul’ulum
Peterongan Jombang Tahun Pelajaran 2013/2014 dengan menggunakan penerapan media
pembelajaran audio visual. Pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak 2 siklus, yaitu
masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan
Tindakan, (3) Observasi, (4) Refleksi.
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Tabel 2. Hasil Belajar shooting Bola Basket Sebelum dan Sesudah Diberikan Penggunaan
Media pembelajaran Audio Visual Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

Prosentase
Keterangan Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Memenuhi KKM 5 15 27
Prosentase Yang Memenuhi KKM 17,85% 53,57% 96,42%
Tidak Memenuhi KKM 23 13 1

Prosentase Yang Tidak Memenuhi KKM  82,14%  46,42% 3,57%

Pada tabel 2, dari 28 peserta didik terdapat 23 peserta didik yang tidak tuntas dengan
ketuntasan klasikal 82.14 % di karenakan nilai yang di dapat belum mencapai ketentuan
nilai KKM sedangkan peserta didik yang tuntas hanya 3 dengan ketuntasan klasikal 17.85
%, setelah melihat tabel di atas maka di perlukan beberapa siklus untuk mencapai hasil
belajar yang sudah di tetapkan dalam KKM serta untuk memperbaiki hasil belajar peserta
didik.

Pada kondisi awal diperoleh hasil yang memenuhi KKM dari belajar yang kurang.
Pada kondisi awal hanya 5 siswa yang mencapai kriteria memenuhi KKM, sedangkan 23
siswa belum. Pada siklus | terjadi peningkatan sejumlah 13 siswa mencapai Kriteria
memenuhi KKM, sedangkan 15 siswa belum. Dan pada akhir tindakan siklus Il sejumlah
28 siswa yang mencapai kriteria memenuhi KKM sebanyak 27 siswa, sedangkan 1 siswa
belum memenuhi KKM. Peningkatan juga terlihat dalam nilai rata-rata hasil belajar
shooting bola basket, dapat di lihat pada gambar 2 di bawah ini:
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Rata-Rata Hasil Belajar Shooting Bolabasket

Pada kondisi awal diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa pada materi shooting
bolabasket dengan nilai 55,5 dengan kategori kurang, sedangkan pada siklus I mengalami
peningkatan nilai rata-rata siswa menjadi 70,9 dengan kategori cukup, dan pada akhir
tindakan yaitu pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 96,42 dengan kategori baik.
Sedangkan antara siklus | dan siklus Il telah mengalami peningkatan dalam hal aktivitas
siswa saat mengikuti pembelajaran, yang semula dari siklus | siswa kategori aktif
meningkat ke siklus Il menjadi kategori sangat aktif. Dengan demikian pada siklus Il telah
tercapai target yang diinginkan. Maka pemberian tindakan dihentikan dan tidak berlanjut
lagi ke siklus berikutnya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan, sebagai berikut: penggunaan media
pembelajaran audio visual sangat baik dalam upaya meningkatkan hasil belajar shooting
bolabasket pada siswa kelas X-I SMK Darul’ulm Peterongan Jombang. Dari hasil analisis
yang diperoleh peningkatan yang signifikan dari Pra Siklus 14,28, Siklus | 53, 57% dan
Siklus Il 96,42%. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar, guru harus lebih giat lagi
mencari metode-metode pembelajaran baru yang dapat memberikan hasil yang lebih
optimal bagi peserta didik contohnya melalui audio visual karena sebagai seorang guru
tidak boleh tertinggal dari ilmu pengetahuan dan teknologi yang terbaru, karena ini bisa
untuk sumber referensi dalam proses pembelajaran.
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